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ABSTRAK 
Fauzan Ahmad Nurhuda. Konsep Pengelolaan Harta Anak Yatim Dalam 
Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka. 
Penelitian ini membahas tentang pengelolaan harta anak yatim, yang 
ditinggal mati ayahnya. Dimana anak tersebut belum mampu mengelola harta 
tersebut dikarenakan masih kecil dan belum mengerti bagaimana cara 
mengelolanya. Dengan perumusan penilitian ini adalah: Bagaimana penafsiran 
Hamka terhadap ayat-ayat tentang harta anak yatim? Apa implikasi terhadap 
kesejahteraan anak yatim? 
Penelitian ini secara keseluruhan merupakan penelitian kepustakaan. Dengan 
cara menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan anak yatim beserta hartanya. 
Mengklasifikasikan ayat-ayat yang berkaitan, menjelaskan penafsirtan Hamka 
terhadap ayat-ayat tersebut.Bagaimana pendapat Hamka terhadap pengelolaan 
harta tersebut.Sehingga harta tersebut tidak beku. Dengan kata lain harta tersebut 
dapat berkembang dan bermanfaat bagi kehidupan anak yatim serta tidak habis 
hanya untuk mengurus anak yatim selama ia masih kecil. 
Hasil penelitian ini bahwa pengelolaan harta anak yatim memiliki tujuan, 
agar harta tersebut tidak habis sia-sia hingga anak yatim tersebut dewasa dan 
mampu mengelolanya sendiri.Dan ketika menyerahkan harta tersebut haruslah 
mendatangkan saksi, sehingga tidak terjadi perselisihan antara wali dan anak 
yatim yang telah mampu tersebut.Sebelum menyerehkan harta tersebut, haruslah 
menguji terlebih dahulu apakah anak yatim tersebut telah mampu mengurus 
harta.Selain itu, terdapat pula perintah agar mengembangkan harta tersebut agar 
tidak habis hanya untuk mengurus kebutuhan anak yatim yang belum dewasa dan 
mampu tersebut.Memahami pengelolaan harta anak yatim, maka wali yang diberi 
amanah untuk menjaga, memelihara dan mendidik anak yatim, sehingga ia 
mampu mengelola hartanya sendiri. Selain mengembangkan harta tersebut 
merupakan suatu hal yang sangat pokok dikarenakan harta tersebutlah yang 
menjadi pokok penghidupan anak yatim. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 ا Alief Tidak dilambangkan 
2 ب Ba‟ B 
3 ت Ta‟ T 
4 ث Sa‟ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha‟ Ḥ 
7 خ Kha‟ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal Ż 
10 ر Ra‟ R 
11 ز Za‟ Z 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
16 ط Ta‟ Ṭ 
17 ظ Za‟ Ẓ 
18 ع „Ain Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 (`) 
19 غ Gain G 
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A. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَّيِدَمحَْأ : ditulis Ahmadiyyah. 
B. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserapmenjadi bahasa Indonesia. 
 مةَع َاَجَ : ditulis jamâ`ah. 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
للها ةمعن : ditulis ni`matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
C. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
 
20 ف Fa‟ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
25 ن Nun N 
26 و Wawu W 
27 ه Ha‟ H 
28 ء Hamzah Apostrof („) 
29 ي Ya‟ Y 
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D. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masingdengan tanda (-) di atasnya. 
2. Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ wawu 
mati ditulis au.  
E. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrop (‘) 
متنأأ : ditulis a‟antum 
  ثنؤم: ditulis mu‟annas 
F. Kata Sandang Alief+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا: ditulis al-Qur‟an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyahyang mengikutinya. 
ةعيشلا: ditulis asy-syi`ah 
G. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
H. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
يشخ ملاسلإا : ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
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I. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
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ed.   : Editor 
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l.   : Lahir 
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t.d.  : Tidak diterbitkan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna, 
diantara mahluk-mahluk ciptaan-Nya yang lain. Dengan kesempurnaan 
tersebut, manusia diberi akal pikiran yang berfungsi mengatur dan 
mengendalikan dirinya dalam menjalani kehidupan di dunia.
1
Untuk selalu 
patuh dan taat terhadap segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. 
Akan tetapi dunia lebih menghanyutkan dan menawarkan kebahagiaan 
lebih konkrit keberadaannya, membentuk keadaan jiwa manusia dalam 
kekuasaan finansial, pikiran, hati dan tingkah laku dalam norma keserakahan 
demi kepentingan pribadi. Mereka lupa akan peringatan Allah SWT dalam al-
Qur’an, padahal sesungguhnya kampong akhirat lebih baik, dan sebaik-baik 
tempat bagi orang yang bertaqwa. Hal ini memberi pengertian bahwa manusia 
harus memikirkan tujuan akhir dari semua aktivitas yang dijalani.
2
 
Namun dalam kehidupan ini, manusia beralih dari keadaan-keadaan 
bahagia kepada keadaan-keadaan menderita.tidak ada bedanya, yang masih 
kecil maupun yang sudah dewasa.
3
 
                                                          
1
Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung:Mizan, 1999), h. 48 
2
Ibid, h.50 
3
Ibid, h.52 
2 
 
  
Alangkah banyaknya duka dan derita yang mengisi kehidupan ini.Tidak 
ada belas kasihan kepada siapapun dan tidak ada seseorang pun yang bisa 
meneguk air yang benar-benar jernih dari segelas kehidupan ini.Gambaran 
tersebut merupakan sebagian dari kehidupan yang di alami oleh sebagian 
orang-orang diantara kita. Sebagai contoh adalah mereka anak yatim yang 
kehilangan sosok yang mencari bekal hidupnya, sebelum mereka tahu apa arti 
hidup ini.
4
 
Syariat Islam memerintahkan kepada orang-orang yang mendapat wasiat 
dan orang-orang yang sekerabat dengan anak yatim, agar memperlakukannya 
dengan baik, menjamin kebutuhan serta membimbing dan mengarahkannya, 
sehingga anak yatim tersebut terdidik dengan baik, tumbuh dengan akhlak 
mulia dan jiwa yang luhur.
5
 
Secara psikologis maupun psikis anak yatim sangat membutuhkan bantuan 
dan kasih sayang, sebab mereka tidak mungkin mendapat kasih sayang 
ayahnya yang telah tiada. Ketika mereka mempunyai banyak kebutuhan untuk 
keberlangsungan hidup dan biaya pendidikan, mereka harus menerima 
kenyataan hidup dalam keterbatasan, bahkan banyak di antaranya yang hidup 
kekurangan dan apa adanya.
6
 
Adapun hak-hak anak yatim yang harus diperhatikan adalah tentang 
perawatan dirinya yang tentu tidak sekedar memenuhi kebutuhan akansandang 
                                                          
4
Ibid, h. 53 
5
Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak menurut Islam: Pemeliharaan Kesehatan Jiwa 
Anak (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 131-132. 
6
 Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantuni Anak Yatim (Jakarta: Zahira, 2008),  h. 10 
3 
 
  
dan pangan saja, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti 
kebutuhan akan tempat tinggal, obat-obatan, kesehatan, hiburan dan lain-lain. 
Kebutuhan jasmani harus dipenuhi, demikian juga kebutuhan rohani, sehingga 
anak dapat tumbuh dan berkembang, baik fisik maupun mentalnya.Dalam hal 
ini, anak yatim yang telah kehilangan ayah yang bertanggung jawab atas 
dirinya, menjadi tanggung jawab pengasuhnya serta seluruh umat Islam.
7
 
Sebagai contoh kepedulian terhadap anak yatim adalah dibangunnya panti-
panti asuhan yatim, baik yang dimiliki pemerintah maupun yayasan 
Islam.Tujuan didirikan panti-panti tersebut adalah untuk memberi pertolongan 
terhadap anak-anak yatim dan anak-anak terlantar, sehingga mereka dapat 
menikmati kehidupan yang layak sebelum mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidup sendiri. 
Anak-anak yatim sebagai bagian dari umat Islam, mendapatkan perhatian 
yang sangat serius. Tidak kurang dari dua puluh tiga kali dalam al-Qur’an 
yang tersebar dalam dua belas surat dengan segala variasinya, menyebutnya 
dalam berbagai konteks.
8
 Empat belas di antara ayat-ayat surat tersebut 
menunjukkan bentuk jamak, al-yatāmā, delapan dalam bentuk tunggal, al-
yatīm dan yatīmā, dan satu dalam bentuk dua, yatīmain.Keseluruhan ayat-ayat 
tersebut menguraikan beberapa hal yang berkaitan dengan anak yatim, ada 
yang berupa perintah, larangan, pujian dan kecaman, juga berita yang bukan 
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dimaksudkan perintah atau larangan.
9
Perintah al-Qur’an terhadap anak yatim 
ini muncul sejak awal turunnya wahyu sampai pada masa akhir saat wahyu 
tersebut lengkap dan sempurna. 
Allah SWT memerintahkan kepada kaum muslimin secara kolektif, dan 
kepada karib kerabat secara khusus untuk menyantuni, membela dan 
melindungi anak yatim, serta melarang, mencela, bersikap kasar atau 
menzalimi mereka.Bahkan Allah menyatakan bahwa orang-orang yang 
menyia-nyiakan anak yatim adalah pendusta agama.
10
 
Allah tidak menyukai orang-orang yang menelantarkan anak yatim atau 
berlaku sewenang-wenang terhadap mereka.Contohnya adalah berbuat aniaya, 
menzalimi, menghardik, memakan hartanya, memperalatnya atau tidak 
memiliki kepedulian terhadap anak yatim. Bagi siapa pun yang berbuat 
demikian, maka akan mendapatkan balasan yang berat dari Allah SWT. hal ini 
dapat berdampak negatif bagi orang yang berbuat tersebut maupun terhadap 
anak yatim sendiri. 
Pada kenyataannya tidak semua orang memahami bagaimana cara 
memperlakukan anak yatim. Ditambah lagi dengan banyaknya bermunculan 
kasus-kasus penganiayaan terhadap anak yatim, baik itu yang dilakukan oleh 
keluarga, saudara-saudara maupun orang-orang di dekatnya.Adakalanya 
masalah itu muncul karena keberadaan harta warisan yang dimiliki anak yatim 
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itu sendiri.Untuk itu perlu adanya perhatian khusus dalam pengelolaan 
hartanya. 
Kedudukan harta anak yatim tidak jauh beda dengan kedudukan harta pada 
umumnya.Menurut pandangan Islam,anak yang di bawah umur dianggap tidak 
mampu untuk memegang, mengurus, bahkan mengelola harta yang 
dimilikinya.Maka, perlu adanya seorang wali untuk mewakili dalam mengurus 
harta anak yatim tersebut, agar tidak habis sia-sia hingga anak yatim dewasa.
11
 
Al-Qur’an memberikan perhatian yang besar terkait dengan masalah anak 
yatim, di antaranya atas pemeliharaan diri dan hartanya.Namun, terdapat 
perbedaan pandangan di kalangan ulama dalam menafsirkan ayat-ayat terkait 
pengelolaan harta anak yatim, seperti yang terlihat dalam hal pemanfaatan 
harta anak yatim.  Ulama sepakat tentang diperbolehkannya wali mengambil 
harta anak yatim karena kemiskinan dengan sekedarnya dengan cara yang baik 
(ma’ruf) pada saat membutuhkannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, yakni barang siapa di antara wali 
anak yatim itu yang mampu, maka hendaklah ia menahan diri, sedangkan bagi 
yang wali yang miskin, maka boleh memakan atau memanfaatkan harta itu 
menurut yang patut.
12
 
Sedangkan Hamka berpendapat, bahwa walinya sekedar pengawas dan 
tidak boleh menguasai sebagai hartanya sendiri, tetapi boleh meminjam harta 
itu kalau sangat terdesak dan akan mengembalikannya, boleh 
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memperhitungkan sebagai upah atau gaji menurut yang patut, dan sekali-kali 
tidak memakan harta itu, dan tidak menggantinya.
13
 
Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, bagaimana Hamka memandang 
dan menjelaskan ayat-ayat tentang pengelolaan harta anak yatim dalam tafsir 
al-Azhar, sehingga dapat membantu masyarakat dalam memahami ayat-ayat 
yang berkaitan dengan pengelolaan harta anak yatim.Dengan uraian di atas 
maka penulis mengambil judul penelitian ini “KONSEP PEMELIHARAAN 
HARTA ANAK YATIM DALAM TAFSIR AL-AZHAR KARYA BUYA 
HAMKA”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar tentang ayat-ayat 
pemeliharaan harta anak yatim? 
2. Apa implikasi dari penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar tentang ayat-
ayat pemeliharaan harta anak yatim terhadap kesejahteraan anak yatim ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penulisan karya ilmiah mempunyai tujuan dan maksud 
tertentu, adapun tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pandangan Hamka dalam tafsir al-Azhar terhadap 
ayat-ayat pemeliharaan harta anak yatim. 
2. Untuk mengetahui implikasi penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar 
tentang ayat-ayat pemeliharaan harta anak yatim terhadap kesejahteraan 
anak yatim. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal 
sebagaimana berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan 
memperkaya wawasan khazanah ilmu pengetahuan Islam Khususnya 
dalam bidang tafsir.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 
dan pembaca tentang pengelolaan harta anak yatim menurut al-Qur’an. 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian yang diangkat 
dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelusuran terhadap sejumlah 
literatur.Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada penelitian dengan 
tema kajian yang sama, sehingga nantinya tidak terjadi pengulangan yang 
mirip dengan peneliti sebelumnya. 
Dari tinjauan kepustakaan yang telah dilakukan dalam rangka penulisan 
skripsi tentang Konsep Pemeliharaan Harta Anak Yatim Dalam Tafsir al-
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Azhar Karya Buya Hamka diperoleh gambaran bahwa penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan masalah tersebut diantaranya: 
Penelitian yang ditulis oleh Miftahul ‘Ulum, 1998, Fakultas Ushuluddin 
Jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Wawasan 
tentang Pengasuh Anak Yatim (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”. Dalam 
penelitannya dijelaskan bahwa anak yatim dalam al-Qur’an sering menempati 
urutan teratas disbanding kaum lansia lainnya.Al-Qur’an mewajibkan 
merawat, menyantuni, membimbing dan berbuat baik kepada anak yatim, baik 
kepada anak yatim yang miskin maupun yang mempunyai harta. 
Kemudian penelitian yang ditulis oleh Hamidatun Nihayah Basya, tahun 
2011, Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel 
Surabaya dengan judul “Manajemen Harta Anak Yatim dalam al-Qur’an 
(Tafsir Surat al-Nisa Ayat 6)”. Dalam penelitiannya dijelaskan tentang 
kewajiban dan hak wali pengasuh anak yatim terhadap harta anak 
yatim.Adapun kewajiban wali yaitu mengelola harta anak yatim yang menjadi 
tanggung jawabnya, juga menguji kemampuan anak yatim dalam kecermatan 
dan keterampilannya mengurus harta sebelum harta itu diserahkan kepadanya. 
Sedangkan hak wali yaitu memanfaatkan harta anak yatim tersebut secara 
tidak berlebihan dan dengan cara yang ma’ruf. Selain itu, juga 
mendeskripsikan penafsiran lafaz rushdan dalam diri seseorang. 
Kemudian penelitian yang ditulis oleh Abd. Rahman, tahun 2016, Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar dengan judul 
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”Pengelolaan Harta Anak Yatim dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian 
Tematik)”. Dalam penelitiaannya dijelaskan tentang pengelolaan, 
pengembangan dan penyerahan harta anak yatim.Selain itu dalam 
penelitiannya menjelaskan pandangan dari berberapa kitab tafsir. 
F. Kerangka teori 
Kerangakateori merupakan sebuah landasan berpikir yang menunjukkan 
dari sudut pandang mana masalah yang telah dipilih akan dikaji dan dilihat. 
16 Sebuah teori dirasa penting untuk memperlihatkan cara kerja yang 
digunakan dalam melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini akan 
menggunakan teori analisis wacana kritis (Critical Discoure Analysis) yang 
digagas Teun A. Van Dijk. Terdapat tiga krangka analisis yang ditawarkan 
oleh Van Dijk untuk mengaplikasikan sebuah analisis wacana.Pertama, 
analisa teks (critical linguistics).Langkah pertama ini menganalisa tentang 
bagaimana strategi wacana yang digunakan oleh HAMKA di dalam 
menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu. Kedua, kognisi sosial yang 
isinya adalah telaah mendalam mengenai bagaimana proses produksi 
penafsiran atau proses terbentuknya sebuah teks yang dilakukan oleh 
HAMKA. Di dalam proses ini tidak hanya menelaah tentang bagaimana 
sebuah teks itu dibentuk, namun juga memasukkan informasi yang digunakan 
untuk menulis teks tertentu. Ketiga, Analisis sosial yaitu menganalisa tentang 
bagaimana wacana yang saat itu berkembang di masyarakat. Di dalam 
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analisis sosial ini, peneliti akan menggunakan studi pustaka atau penelusuran 
sejarah
14
. 
G. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mempermudah penelitian dalam 
pengumpulan data dan menganalisis data, maka penulis menggunakan 
metode dan pendekatan sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan telaah 
kepustakaan (library reaserch) yaitu penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dalam al-Qur’an yang mana sumber-
sumbernya diperoleh dari studi kepustakaan.
15
 Dengan begitu, penelitian 
bersifat mengutamakan mutu untuk suatu penafsiran dapat terjamin 
kualitasnya dalam suatu penafsiran. Dan juga studi kepustakaan 
menggunakan buku-buku dari sumber-sumber yang terpecaya. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penulisan ini ada dua sumber, yaitu:Sumber 
primer adalah data yang berkaitan langsung dengan objek reaserch, 
dalam  penelitian ini sumber yang digunakan adalah ayat-ayat yang 
berkaitan dengan pemeliharaan harta anak yatim dalam kitab Tafsir al-
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Azhar karya Buya Hamka.Sumber sekunder adalah data yang berasal dari 
literatur karya para ulama lainnya yang mempunyai relevansi atas tema 
penelitian. 
3. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data, langkah awal yang dilakukan penulis 
adalah mengumpulkan informasi dengan cara melacak dan mencari 
literatur-literatur yang bersangkutan dengan penelitian, baik data primer 
maupun sekunder. Setelah terhimpun, data kemudian dipilah-pilah 
dengan penelusuran dan menelaah untuk memperoleh data yang 
berhubung dengan aspek  pembahasan. Kemudian data yang telah 
diperoleh, disajikan apa adanya seperti tercantum dalam sumber atau 
literatur yang telah didapatkan.
16
 
4. Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis, yaitu 
terlebih dahulu mendeskripsikan data-data atau bahan-bahan yang akan 
dipergunakan sebagai sumber primer, kemudian dianalisis secara 
proporsional lalu dituangkan dalam skripsi ini.
17
  
H. Sitematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan 
sub bab. Adapun susunannya adalah sebagai berikut: 
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2000), h. 8-9 
12 
 
  
BAB I berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penilitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II berisi tentang Buya Hamka yang meliputi biografi penulis, latar 
belakang pendidikan, karir organisasi, dan karya-karyanya. Serta,tafsir al-
Azhar, yang meliputi: factor yang mendorong penulisan kitab tafsir, riwayat 
penamaan, haluan tafsir, metode dan corak tafsir. 
BAB III, ayat-ayat tentang harta anak yatim yang meliputi: pendapat 
mufasir, klasifikasi ayat-ayat, penjelasan kosa kata dan munasabah ayat. Serta  
penjelasan Hamka terhadap ayat-ayat pemeliharaan harta anak yatim. 
BAB IV berisi tentang penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat harta 
anak yatim yang meliputi: kewajiban menyelamatkan harta, perintah 
menyerahkan, mencampur harta wali, terkait pemeliharaan harta, larangan 
mengambil harta anak yatim, mengambil upah dari tugas pemeliharaan.Dan 
implikasi terhadap kesejahteraan anak yatim. 
BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari masalah-masalah 
pokok dalam penelitian ini dan saran. 
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BAB II
BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR
A. Biografi Buya Hamka
1. Riwayat Hidup
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), lahir di Sungai
Batang, Maninjau (Sumatera Barat) pada hari ahad, tanggal 16 Februari
1908 M/13 Muharram 1326 H dari kalangan keluarga yang taat
beragama. Gelar Buya diberikan kepadanya yang merupakan panggilan
untuk orang  Minangkabau yang berasal dari kata abi atau abuya yang
dalam Bahasa Arab berarti ayahku, atau seseorang yang dihormati.1
Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji
Rasul bin Syekh Muhammad Amrullah (gelar Tuanku Kisai) bin Tuanku
Abdul Saleh. Beliau adalah pelopor dalam gerakan Islam kaum muda di
Minangkabau, yang memulai gerakannya pada tahun 1906 setelah
kembalinya dari Mekkah.2 Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah
Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934). Dari geneologis ini dapat
diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan
memiliki hubungan dengan generasi pembaharu islam di Minangkabau
pada akhir abad XVIII dan awal adab XIX. Ia lahir dalam struktur
masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal. Oleh
1Baidatul Raziqin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), h.
188
2Hamka, Kenangan-kenangan Hidup, jilid IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 532.
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karena itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung,
sebagaimana suku ibunya.3
2. Latar Belakang Pendidikan
Buya Hamka adalah seorang yang dikenal oleh masyarakat luas
sebagai orang yang mempunyai integritas tinggi dalam bidang moral dan
keilmuwan.Beliau adalah seorang cendikiawan dan ulama terkemuka di
Indonesia.Selain itu dengan pemikirannya, Hamka juga dikenal sebagai
seorang yang mampu dalam beberapa bidang keilmuan, antara lain tafsir,
tasawuf, fiqh, sejarah, filsafat, dan sastra.4
Pada tahun 1914, Abdul Malik, nama panggilan Hamka sewaktu
kecil, telah mengawali pendidikannya dengan membaca al-Qur’an di
rumah orang tuanya sewaktu mereka sekeluarga pindah dari Maninjau ke
Padang Panjang.5 Ketika usia 6 tahun, ia dibawa ayahnya ke Padang
Panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan ke dalam sekolah
desa, yang hanya sempat dienyam sekitar 3 tahun dan malamnya belajar
mengaji dengan ayahnya sampai khatam. Sejak kecil ia juga sangat
senang nonton film. Bahkan karena hobinya ini, ia pernah “mengicuh”
guru ngajinya karena ingin menonton Eddie Polo dan Marie Walcamp.
Kebiasaannya menonton film berlanjut terus. Ketika di medan
umpamanya, tiap film yang berputar terus diikutinya. Melalui film-film
itu, kerap kali ia mendapat inspirasi untuk mengarang.
3Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), h.15.
4Abd Haris, Etika Hamka (Yogyakarta: LKiS, 2010), h.1-2
5Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas,
1990),h. 34.
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Ketika ia berusia 12 tahun, kedua orang tuanya bercerai. Perceraian
kedua orang tuanya ini merupakan pengalaman pahit yang dialaminya.
Tak heran jika pada fatwa-fatwanya, ia sangat menentang tradisi kaum
laki-laki Minangkabau yang kawin lebih dari satu. Sebab hal tersebut
dapat merusak ikatan dan keharmonisan rumah tangga.
Pendidikan formal yang dilaluinya sangat sederhana. Mulai tahun
1916 sampai 1923, ia belajar agama pada lembaga pendidikan Diniyah
School di Padang Panjang dan Parabek. Walaupun pernah duduk di kelas
VII, akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah.
Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan
menggunakan sistem halaqah. Pada tahun 1916, sistem klasikal baru
diperkenalkan di Sumatera, Thawalib Jembatan Besi.Hanya saja, pada
saat ini sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku,
meja, kapur, dan papan tulis.Materi pendidikan masih berorientasi pada
pengajian kitab-kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, fiqh,
dan yang sejenisnya.Pendekatan pendidikan dilakukan dengan
menekankan pada aspek hafalan. Pada waktu ini, sistem hafalan
merupakan cara yang paling efektif bagi pelaksanaan pendidikan.
Meskipun kepadanya diajarkan membaca dan menulis huruf Arab
dan latin, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah mempelajari dengan
membaca kitab-kitab Arab klasik dengan standar buku-buku pelajaran
sekolah agama rendah di Mesir. Pendekatan pelaksanaan pendidikan
tersebut tidak diiringi dengan belajar menulis secara
16
maksimal.Akibatnya banyak di antara teman-temannya yang fasih
membaca kitab, akan tetapi tidak bisa menulis dengan baik. Meskipun
tidak puas dengan sistem pendidikan waktu itu, namun ia tetap
mengikutinya dengan saksama.6
Sistem pendidikan tradisional yang demikian membuatnya merasa
kurang puas dengan pelaksanaan pendidikan waktu itu. Kegelisahan
intelektual yang dialaminya telah menyebabkan ia berhasrat untuk
merantau guna menambah wawasannya. Tujuannya adalah Jawa,
kunjungannya ke Jawa hanya ingin mengunjungi kakak iparnya, A.R. St.
Mansur dan kakaknya Fathimah yang tinggal di Pekalongan. Pada
awalnya, ayahnya melarang untuk berangkat, karena khawatir akan
pengaruh paham komunis yang mulai berkembang saat itu. Akan tetapi,
karena melihat demikian besar keinginan anaknya untuk menambah ilmu
pengetahuan dan yakin anaknya tidak akan terpengaruh, maka ia
diizinkan untuk berangkat. Untuk itu, ia ditumpangkan dengan Marah
Intan, seorang saudagar Minangkabau yang hendak ke Yogyakarta dan
Pekalongan.
Sesampainya di Yogyakarta, ia tidak langsung ke Pekalongan. Untuk
sementara waktu, ia tinggal bersama adik ayahnya, Ja’far Amarullah di
desa Ngampilan. Bersama dengan pamannya, ia diajak mempelajari
ayat-ayat klasik dengan beberapa ulama’ waktu itu, seperti Ki Bagus
Hadi Kusumo (tafsir), RM. Soeryopranoto (sosiologi), KH.Mas Mansur
6Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islamh.15-21.
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(filsafat dan tarikh Islam), Haji Fachruddin, H.O.S. Tjokroaminato
(Islam dan sosialisme), Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandung,
dan terutama A.R. Sutan Mansur.
3. Karir Organisasi
Pada tahun 1927, Buya Hamka bekerja sebagai guru agama di
Perguruan Tebing Tinggi, Medan dan pernah menjadi guru agama di
Padang Panjang pada tahun 1929. Beliau kemudian dilantik sebagai
dosen Universitas Islam, Jakarta dan Universitas muhammadiyah,
Padang Panjang dari tahun 1957 hingga 1958.
Setelah itu, beliau diangkat menjadi Rektor Perguruan Tinggi Islam,
Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, Jakarta. Dari tahun 1951
hingga 1960, beliau menjabat sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh
Menteri Agama Indonesia, tetapi meletakkan jabatan itu ketika Soekarno
menyuruhnya memilih antara menjadi pegawai negeri atau bergiat dalam
politik Majelis Syura Muslimin Indonesia.7
Buya Hamka aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi
Muhammadiyah.Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah sejak
1925.Sejak 1928 sampai dengan 1950, beliau mulai mengetuai dan
memimpin kegiatan organisasi, konferensi, dan kongres Muhammadiyah
di berbagai tempat, seperti di Padang Panjang, Makasar, Sumatra Barat,
dan Yogyakarta.8Pada tahun 1928, beliau menjadi ketua cabang
Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada tahun 1929, Buya Hamka
7Baidatul Raziqin, 101 Jejak Tokoh islam Indonesiah. 191.
8Salman Iskandar, 99 Tokoh Muslim Indonesia (Bandung: Mizan, 2009), h.19.
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mendirikan pusat latihan dakwah Muhammadiyah dan dua tahun
kemudian beliau menjadi konsul Muhammadiyah di makassar.
Kemudian beliau terpilih menjadi ketua Majelis Pimpinan
Muhammadiyah di Sumatera Barat yang terpilih pada saat Konferensi
Muhammadiyah pada tahun 1946.9
Pada tahun 1953, Buya Hamka dipilih sebagai penasihat pimpinan
Pusat Muhammadiyah. Pada 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia,
Prof. Dr. Mukti Ali melantik beliau sebagai ketua umum Majelis Ulama
Indonesia (MUI) tetapi pada tahun 1981, beliau meletakkan jabatan
tersebut karena nasihatnya tidak dipedulikan oleh pemerintah
Indonesia.10
Pada tahun 1945, beliau membantu menentang usaha kembalinya
penjajah Belanda ke Indonesia melalui pidato-pidatonya dan menyertai
kegiatan gerilya di dalam hutan di Medan.Dari tahun 1964 hingga tahun
1966, Buya Hamka dipenjarakan oleh Presiden Soekarno karena dituduh
pro-malaysia.Pada waktu dipenjaralah beliau menulis Tafsir Al-azhar-
nya hingga selesai.11
Beliau pernah menerima beberapa anugerah pada peringkat nasional
dan antar bangsa seperti anugerah kehormatan Ustadziyah Fakhriyah
(doctor Honoris Causa), Universitas Al-azhar Kairo pada tahun 1958,
Doktor Honoris Causa, Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun
1974, dan gelar Datuk Indono dan Pangeran Wiroguno dari pemerintah
9Ibid, hal. 20
10Ibid, hal. 20
11Ibid, hal. 20
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Indonesia. Buya Hamka meninggal di Jakarta pada tanggal 24 Juli
1981.12
4. Karya-karya
Buya Hamka mempunyai kemampuan yang luar biasa dalam karya
tulis menulis. Diantaranya karya-karya beliau :
a. Khatibul Ummah, Jilid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab.
b. Si Sabariah. (1928)
c. Pembela Islam (Tarikh Saidina Abu Bakar Shiddiq), 1929.
d. Adat Minangkabau dan agama Islam (1929).
e. Ringkasan tarikh Ummat Islam (1929).
f. Kepentingan melakukan tabligh (1929).
g. Hikmat Isra’ dan Mikraj.
h. Arkanul Islam (1932) di Makassar.
i. Laila Majnun (1932) Balai Pustaka.
j. Majallah ‘Tentara’ (4 nomer) 1932, di Makassar.
k. Mati mengandung malu (Salinan Al-Manfaluthi) 1934.
l. Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936).
m. Tashawwuf Modern 1939.
n. Filsafah Hidup 1939.
o. Majallah ‘SEMANGAT ISLAM’ (Zaman Jepun 1943).
p. Kenang-kenangan hidup 1, autobiografi sejak lahir 1908 sampai pada
tahun 1950.
12Ibid, hal. 21
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q. Sejarah Ummat Islam Jilid 1-4, ditulis tahun 1938 diangsur sampai
1950.
r. Filsafah Ideologi Islam 1950 (sekembali dari Mekkah).
s. Studi Islam 1973, diterbitkan oleh Panji Masyarakat.
t. Islam dan Demokrasi 1946
u. Adat Minangkabau menghadapi Revolusi 1946
v. Lembaga Hidup 1940
w. Di Tepi Sungai Dajlah 1950
x. Agama dan Perempuan 1939
y. Pribadi 1950
z. Tafsir Al-Azhar Jus’ 1-30.13
B. Tasfir al-Azhar
1. Faktor yang mendorong penulisan Tafsir al-Azhar
Beberapa faktor yang mendorong Hamka untuk menulis tafsir, antara
lain karena kesadaran Hamka untuk menanamkan semangat dan
kepercayaan Islam dalam jiwa para pemuda di dunia Melayu khususnya
pemuda-pemuda di Indonesia yang sangat berminat untuk memahami al-
Qur’an tetapi terhalang karena ketidakmampuan dalam menguasai ilmu
Bahasa Arab. Kecenderungan Hamka terhadap penulisan tafsir ini juga
bertujuan untuk memudahkan pemahaman para mubaligh dan para
13http://hajibuyahamka.blogspot.com/2009/07/daftar-karya-buya-hamka.html,
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pendakwah serta meningkatkan keberkesanan dalam penyampaian
khutbah-khutbah yang diambil dari sumber-sumber bahasa Arab.14
2. Riwayat Penamaan
Nama al-Azhar diambil dari nama masjid tempat kuliah-kuliah tafsir
yang disampaikan oleh Hamka sendiri, yakni masjid al-Azhar,
Kebayoran Baru. Nama masjid al-Azhar sendiri adalah pemberian dari
Syaikh Mahmoud Syaltout yaitu Syaikh Universitas al-Azhar, yang pada
bulan Desember 1960 datang ke Indonesia sebagai tamuagung dan
mengadakan lawatan ke masjid tersebut, yang mana waktu itu bernama
Masjid Agung Kebayoran Baru.15
3. Haluan Tafsir al-Azhar
Menurut Hamka tiap-tiap tafsir al-Qur’an memberikan corak haluan
daripada pribadi penafsirnya.Hamka memelihara sebaik mungkin
hubungan antara naqal dan ‘aql’; antara riwayah dan dirayah.Hamka
menjanjikan bahwa tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil
pendapat yang telah terdahulu, tetapi menggunakan tinjauan dan
pengalaman pribadi. Pada saat yang sama, tidak pula selalu menuruti
pertimbangan akal kemudian melailaikan apa yang dinukil dari penafsir
terdahulu.16
Tafsir al-Azhar ditulis dalam suasana baru, di negara yang penduduk
mayoritas muslim yang haus akan bimbingan agama haus akan
pengetahuan tentang rahasia al-Qur’an, maka perselisihan-perselisihan
14Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid I (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 42
15 Ibid, h. 45
16 Ibid, h. 37
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mazhab dihindari dalam Tafsirnya. Hamka tidaklah ta’ashshub kepada
satu paham, melainkan dalam mendekati maksud ayat, menguraikan
makna dan lafaz bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan memberi
kesempatan pembaca untuk berpikir.17
Hamka mengemukakan ketertarikan hatinya terhadap beberapa karya
tafsir seperti, Tafsir al-Manar karya Sayyid Rashid Ridha, Tafsir al-
Maraghi, al-Qasimi dan Fi Zhilal al-Qur’an.Hamka mengemukakan,
bahwa tafsir karya Sayyid Quth banyak mempengaruhinya dalam
menulis Tafsir al-Azhar mempunyai corak non-mazhabi, dalam arti
menghindar dari perselisihan kemazhaban, baik fikih maupun kalam. Di
sisi lain banyak diwarnai (diberi corak) tafsir ‘modern’ yang telah ada
sebelumnya, seperti al-Manar dan Fi Zhilal al-Qur’an yang dikenal
bercorak adabi ijtima’i, dalam makna selalu mengaitkan pembahasan
tafsir dengan persoalan-persoalan riil umat Islam.18
4. Metode dan corak Tafsir al-Azhar
Nashruddin Baidan mengemukakan dalam bukunya perkembangan
Tafsir di Indonesia, bahwa Tafsir al-Azhar adalah tafsir para ulama
generasi kedua abad ke-20 M. Tafsir-tafsir yang sezaman adalah Tafsir
Qur’an oleh Zainuddin Hamidi, Tafsir Sinar oleh Malik Ahmad, al-
Qur’an terjemahan oleh DEPAG RI, al-Qur’an Bacaan Mulia oleh H.B
Jassin, Tafsir al-Bayan dan al-Nur oleh Hasbi ash-Shiddiq.19
17Ibid, h. 38
18Ibid, h. 39
19Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 101.
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Menurut Nashruddin Baidan semua karya tafsir yang dihasilkan
generasi kedua pada abad ke-20, termasuk Tafsir al-Azhar memakai
bentuk pemikiran (ra’yu).Dalam haluan Tafsir al-Azhar menunjukkan
bahwa Hamka memelihara sebaik mungkin hubungan antara naqal dan
‘aql’, antara riwayah dan dirayah.Maksudnya dalam menafsirkan al-
Qur’an tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat ulama
terdahulu, juga tidak menuruti pertimbangan akalnya sendiri, tetapi
menggabungkan keduanya melalui Bahasa dan pengalamannya sendiri.20
Metode penafsiran yang digunakan Hamka dalam tafsirnya
menggunakan metode tahlili (analitis).Hal ini berdasarkan penelitian
Nashruddin Baidan terhadap karya tafsir generasi kedua abad 20,
semuanya menggunakan metode ijmali (global) kecuali Tafsir al-Azhar
yang menggunakan metode tahlili (analitis).21
Hamka menyatakan metode penafsiran yang digunakan dalam
menafsirkan al-Qur’an pada bagian pendahuluan kitab tafsirnya yaitu di
bawah judul,’Haluan Tafsir’ sebagai berikut:
a. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an. Hamka mengaplikasikan metode
ini dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana ulama tafsir
yang lain. Namun, tidak semua ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan
dengan metode tersebut.
20Ibid., h. 103.
21Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid I, h. 37
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b. Tafsir al-Qur’an dengan hadis. Hamka tidak meninggalkan metode
kedua terpenting dalam penafsiran al-Qur’an yaitu tafsir al-Qur’an
dengan hadis.
c. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat sahabat dan tabi’in. Hamka juga
memasukkan pendapat-pendapat sahabat dan tabi’in untuk
menguatkan penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
d. Pengambilan riwayat dari kitab tafsir muktabar. Hamka juga merujuk
kitab-kitab tafsir yang lain dalam menafsirkan al-Qur’an. Di
antaranya adalah Tafsir al-Manar karangan Muhammad abduh dan
muridnya Sayyid Rashid Ridha, Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid
Quth, Mafatih al-Ghaib karangan al-Razi dan lain-lain. Ini
menunjukkan bahwa Hamka tidak terikat kepada satu referensi untuk
memastikan ketepatan dan kesesuaian tafsirnya.
e. Penggunaan syair. Sebagai pujangga Islam dan sastrawan, Hamka
juga memasukkan unsur-unsur syair dalam ulasan terhadap ayat-ayat
al-Qur’an. Baik syair karyanya sendiri maupun karya sastrawan
Islam lainnya.
f. Penafsiran dengan pendapat (ra’yu) sendiri.
Hamka terinspirasi oleh tafsir kontemporer seperti Tafsir al-manar
dan Fi Zhilal al-Qur’an, sehingga dalam tafsirnya tidak hanya
mengetengahkan riwayat semata tetapi juga mengetengahkan
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pendapatnya.Di sinilah fokus tafsirnya, di dalamnya Hamka banyak
melakukan kritik social dan politik.22
Hamka adalah seorang yang ahli dalam berbagai bidang keilmuan.
Selain ahli agama, juga merupakan seorang sastrawan, nasionalis dan
sufi. Dengan bahasa yang indah dia mengungkapkan fenomena yang
terjadi di tengah masyarakat berikut fakta yang valid serta didukung
dengan argument yang kuat, baik berasal dari al-Qur’an dan hadis,
maupun dari pemikiran yang rasional yang obyektif.Oleh karena itu,
dapat disimpulkan tafsir hamka ini mengandung corak adabi ijtima’i.23
Jika ditelusuri semakin dalam akan tampak bahwa dalam setiap
penafsirannya, Hamka berusaha menyadarkan umat, bahwa hidup di
dunia hanya temporer untuk menuju ke alam akhirat yang abadi. Hamka
tidak ingin umat terlena oleh kehidupan duniawi yang glamor, lalu
melupakan akhirat. Di sini terlihat bahwa corak sufi juga cukup
dominan. Berdasarkan kenyataan di atas maka Tafsir al-Azhar
mengandung corak kombinasi yakni menggabungkan corak adabi
ijtima’idan corak sufi, karena kedua corak pemikiran tafsir tersebut
sama-sama dominan.24
22Ibid. 38
23Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 144.
24Ibid., h. 431.
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BAB III 
AYAT-AYAT PEMELIHARAAN  
HARTA ANAK YATIM DAN PENAFSIRANNYA 
 
Pembahasan terhadap ayat-ayat yang berkaitan tentang harta anak yatim di 
dalam al-Qur’an terdapat dibeberapa ayat-ayat. Penjelasannya pun berbeda-beda 
dengan berbagai sudut pandang dan aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan 
harta tersebut. 
A. Ayat-Ayat Tentang Harta Anak Yatim 
Perhatian terhadap anak yatim sangat besar, hal ini dikarenakan anak 
yatim digambarkan sebagai manusia yang belum mampu mengurus 
kehidupannya sendiri, sebab dia masih kecil.Selain perhatian terhadap anak 
yatim itu sendiri, perhatian terhadap harta yang ditinggalkan sangat besar, 
dikarenakan harta tersebut merupakan penghidupan bagi anak yatim. 
1. Pendapat Mufasir terhadap Ayat-ayat Pemeliharaan Harta Anak Yatim 
Pemeliharaan harta anak yatim merupakan kewajiban bagi wali yang 
mengurusnya, dan harta tersebut merupakan penghidupan bagi anak 
yatim selama dia masih kecil dan tidak habis hingga dewasa, maka dari 
itu perintah untuk memelihara harta tersebut telah dijelaskan dalam al-
Qur’an. Wahbah al-Zuhaili mengukapkan bahwa syariat Islam benar-
benar memperhatikan keadaan anak yatim terutama ketika mereka masih 
kecil dan belum memiliki kemampuan dalam mengurus dan mengelola 
harta mereka sendiri, maka kerabat terdekatnya diberi amanah untuk 
menjaga dan mengelola harta tersebut hingga waktu yang telah ditentukan 
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yaitu hingga anak tersebut dewasa dan mampu menjaga dan mengelola 
harta tersebut.
1
 
Menurut Quraish Shihab dalam mengelola dan mengembangkan harta 
anak yatim dengan cara yang terbaik sehingga dapat menjamin 
keberadaannya, sampai anak yatim dewasa dan mampu mengelola harta 
tersebut.
2
 
Sedangkan menurut Sayyid Quthb dalam mengasuh anak yatim 
dilarang menggunakan hartanya , kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat bagi kebutuhan anak yatim. Menjaga dan mengelolanya 
menjadi besar lalu diberikan harta tersebut dalam keadaan utuh dan 
bertambah, jika fisik dan akal anak yatim telah kuat, dan sanggup 
mengelola dan menjaganya dengan baik.
3
 
Menurut Syekh al-Qurtubi mengelola harta anak yatim yakni 
bertujuan untuk kemaslahatannya serta menginvestasikan dengan cara 
menjaga harta pokok dan mengembangkan hasilnya. Selanjutnya beliau 
mengutip pendapat Mujahid, mengatakan bahwa yang dimaksud 
mendekati dengan cara yang terbaik adalah dengan 
memperdagangkannya serta tidak boleh dibelikan sesuatu dan tidak boleh 
dipinjamkan.
4
 
 
                                                          
1
Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir Al-Wasith, Vol 1, (Beirut: Darul Fikr, 2006) h. 116-117 
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 7 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 83  
3
Sayyid Qutb, Tafsir fi-Zilalil Qur’an: di Bawah Naungan al-Qur’an (Jakarta: Rabbani 
Press, 2011) h. 839 
4
Al-Qurtubi,Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Jilid IV (Beirut: Darul Fikr, 1994) h. 122 
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2. Klasifikasi Ayat Tentang Harta Anak Yatim 
Perihal tentang anak yatim, al-Qur’an menjelaskan sebanyak dua 
puluh dua ayat, salah satu ayat menyebut kata yatim sebanyak dua 
kali.Hal ini di ketahui setelah melakukan identifikasi terhadap kata yatim 
dan berbagai bentuk lainnya dalam al-Qur’an seperti yang tertulis dalam 
kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an al-Karim.5Ayat-ayat 
tersebut dapat diketahui sebagai berikut: 
Tabel 1. Ayat-ayat tentan anak yatim 
No 
Kata Surat dan Ayat 
1 Al-Yatīm Al-An’ām/6: 152  
Al-Isra’/17: 34 
Al-Fajr/89: 17 
Al-Ḍuḥa/93: 9 
Al-Ma’un/107: 2 
2 Yatīman Al-Insan/76: 8  
Al-Balad/90: 15  
Al-Ḍuḥa/93: 6 
3 Yatīmain Al-Kahfi/18: 82 
4 Al-Yatāmā Al-Baqarah/2: 83 
Al-Baqarah/2: 177 
Al-Baqarah/2: 215 
  Al-Baqarah/2: 220 
  Al-Nisa’/4: 2 
  Al-Nisa’/4: 3 
  Al-Nisa’/4: 6 
  Al-Nisa’/4: 8 
  Al-Nisa’/4: 10 
                                                          
5
Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an al-Karim, 
(Kairo: Darul Hadits, 1988), h. 770 
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  Al-Nisa’/4: 36 
  Al-Nisa’/4: 127 
  Al-Nisa’/4: 127 
  Al-Anfal/8: 41 
  Al-Hasyr/59: 7 
 
Tabel di atas menjelaskan ayat yang telah penulis indentifikasi dari 
kata al-Yatim dalam kitab Mu’jam al-Mufahras.Dikarenakan sejak awal 
penelitian ini akan membahas tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan harta anak yatim. Sehingga penelitian ini hanya akan mengkaji 
ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kaitan dengan harta anak yatim, 
seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Ayat-ayat tentang harta anak yatim 
No Surat Dan Ayat Perhatian Ayat  
1 Al-Nisa’/4: 2 Jujur dalam 
penyerahan 
harta anak yatim 
آَو ُْمَلَاَوَْمأ ٰىَماَت َيْلا اوُت  اوُل َّدَب َت َت َلََو
 ِب ِيَّطلِبِ َثيَِبْلْا  اوُلُكَْتَ َلََو
 َناَك ُهَّنِإ ْمُكِلاَوَْمأ َٰلَِإ ُْمَلَاَوَْمأ
اايرِبَك ابِوُح 
2 Al-Nisa’/4: 6 Waktu dan cara 
penyerahan 
harta anak yatim 
 اوُغَل َب اَذِإ َّٰتََّح ٰىَماَت َيْلا اوُل َت ْباَو
 َنآ ْنَِإف َحاَك ِنلا ا ادْشُر ْمُه ْ نِم ْمُتْس
 ْدَاف ُْمَلَاَوَْمأ ْمِهَْيِلإ اوُع َف  َلََو
اوُر َبْكَي ْنَأ ااراَدِبَو اافَارْسِإ اَهوُلُكَْتَ 
  ْنَمَو ْفِفْع َتْسَيْل َف اًّيِنَغ َناَك ْنَمَو
 ِفوُرْعَمْلِبِ ْلُكْأَيْل َف اايرِقَف َناَك
 ُْمَلَاَوَْمأ ْمِهَْيِلإ ْمُتْع َفَد اَذَِإف
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 ْشَأَف َِّللَِّبِ ٰىَفََكو ْمِهْيَلَع اوُدِه
اابيِسَح 
3 Al-Nisa’/4: 10 Ancaman bagi 
orang-orang 
yang memakan 
harta anak yatim 
 ٰىَماَت َيْلا َلاَوَْمأ َنوُلُكَْيَ َنيِذَّلا َّنِإ
 َْيَ َا َّنَِّإ ا امُْلظاارَنَ ْم
ِِنُِوُطب فِ َنوُلُك 
اايرِعَس َنْوَلْصَيَسَو 
4 Al-An’ām/6: 
152 
Pemeliharaan, 
pengembangan 
dan 
bataspenyerahan 
harta anak yatim 
 ِتَِّلِبِ َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو
 ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّٰتََّح ُنَسْحَأ َيِه 
5 Al-Isra’/17: 34 Pemeliharaan, 
pengembangan 
dan 
bataspenyerahan 
harta anak yatim 
 ِتَِّلِبِ َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو
 ْحَأ َيِه ُهَّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّٰتََّح ُنَس 
 ِدْهَعْلِبِ اوُفْوَأَو  َناَك َدْهَعْلا َّنِإ
 الَوُئْسَم 
 
3. Penjelasan kosa kata 
a. Yatāma (َمَتي) 
Kata yatīm  memiliki tiga bentuk dasar. Pertama, yatama–yaitimu –
yutman–yatman ( َي َت َم- َي ْي ِت ُم- ُي ْت اما- َي ْت اما) . Kedua, yatima-yaitamu-
yutman-yatman ( ( َي ِت َم- َي ْي َت ُم- ُي ْت اما- َي ْت اما . Ketiga, yatuma-yaitumu-
yutman-yatman( ( َي ُت َم- َي ْي ُت ُم- ُي ْت اما- َي ْت اما .  
 
Secara etimologis adalah sesuatu yang unik, yang tidak ada 
persamaannya. Sedangkan secara terminologis berarti anak di bawah 
umur yang kehilangan ayahnya yang bertanggung jawab atas 
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pembiayaaan dan pendidikannya.
6
Penggunaannya dalam al-Qur’an 
sebanyak 23 kali, ada dalam bentuk jamak maupun tunggal dan 
tersebar di dua belas surah. 
Kedua belas surah tersebut yang menyebut kata yatīm dengan 
segala bentuknya adalah QS.al-Nisa’, hal ini mengisyaratkan adanya 
dua persamaan dalam dua hal.Pertama, bahwa wanitalah yang 
menanggung beban berat berkenaan dengan anak yatim, seperti nasib 
anak yatim itu sendiri.Kedua, antara anak yatim dan wanita adalah 
sama-sama kelompok yang lemah dalam struktur masyarakat.
7
 
b. Ma’rūf(فورعم) 
Ma’rūf adalah bentuk ism maf’ūl (objek) dari kata ‘arafa 
(فرع)yang tersusun dari huruf ‘ain, ra’ dan fa’. Menurut Ibnu Faris di 
dalam Maqāyisul Lughah, kata ini memiliki arti pokok berturut-turut 
atau berkesinambungan dan tenang. Kata tersebut memiliki beberapa 
akar kata diantaranya: 1) A’raf (فرعأ) yaitu ‘surai kuda’ karena surai 
tersebut bentuknya berturut-turut. 2) Ma’rifah (ةفرعم) yang berarti 
pengetahuan, karena orang yang memiliki pengetahuan hatinya akan 
tenang. 3) ‘Arf (فرع) yang berarti bau harum, karena akan 
menyenangkan orang yang menciumnya, dan sebagainya.
8
 
Kata ma’ruf dan derivasinya di dalam al-Qur’an disebut 13 kali. 
Meskipun memiliki arti yang banyak, akan tetapi tetap bermuara pada 
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arti pokoknya, yakni segala yang dapat memberi ketenangan dan 
ketentraman jiwa dan karenanya pula dapat berkesinambungan. 
c. Ẓulman (املض) 
Ẓulman berasal dari kata ملض- ملضي- املض  yang memiliki dua arta: 1) 
lawan kata dari pelita atau cahaya yang berarti gelap; 2) menempatkan 
sesuatu bukan pada tempatnya.
9
 Selain memiliki arti tidak ada cahaya 
kata ẓulman juga memiliki arti aniaya, kejahatan, dosa dan 
kesewenang-wenangan.
10
 
d. Al-Khabīs(ثيبخلا) 
Kata al-khabīs(ثيبخلا) berasal dari akar kata khabasa (ثبخ) yang 
memiliki makna perbuatan keji, buruk, busuk, dan jahat. Makna kata 
ini berkembang sesuai dengan penyandarannya. Jika kata ini berkaitan 
dengan perkataan maka maknanya adalah cacian. Jika menyangkut 
makanan, maka ia berarti sesuatu yang haram, sedangkan  jika terkait 
dengan minuman, maka ia berarti sesuatu yang membahayakan dan 
merugikan.
11
 
4. Munasabah Ayat  
Ayat-ayat di dalam al-Qur’an memiliki keterkaitan antara ayat yang 
satu dengan ayat yang lainnya. Keterkaitan tersebut merupakan satu hal 
yang akan mempermudah dalam memahami ayat al-Qur’an. Dari ayat-
ayat tersebut  di atas, jelaslah memiliki hubungan antara yang satu 
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dengan yang lainnya dan saling menguatkan. Dari ayat-ayat yang telah 
dipaparkan di atas dapat dikatakan memiliki hubungan yang erat, dengan 
kata lain ayat-ayat tersebut saling melengkapi. 
Seperti halnya QS.al-An’ām: 152, ayat ini mejelaskan larangan untuk 
mendekati harta anak yatim dengan cara yang amat baik, sehingga tidak 
terjadi kezaliman terhadap anak yatim dan harta mereka. Ayat ini 
berhubungan dengan QS.al-Nisa’: 10, yang menjelaskan tentang orang-
orang yang memakan harta anak yatim dengan aniaya diibaratkan 
menelan api ke dalam perut mereka. Dari kedua ayat di atas saling 
berkaitan dikarenakan apabila mendekati harta anak yatim dengan cara 
yang tidak baik, sama halnya dengan memakan harta anak yatim. 
B. Penjelasan Buya Hamka terhadap Ayat-ayat Pemeliharaan Harta Anak 
Yatim 
Penafsiran Buya Hamka akan dipaparkan per-ayat sehingga tidak terjadi 
pengulangan dalam memaparkannya. Berikut ini penafsiran Buya Hamka 
terhadap ayat-ayat pemeliharaan harta anak yatim: 
1. QS: al-Nisa Ayat 2 
آَو َيْلا اوُت ُْمَلَاَوَْمأ ٰىَماَت  َب َت َت َلََو ِب ِيَّطلِبِ َثيَِبْلْا اوُل َّد  َْمأ اوُلُكَْتَ َلََو ْمُكِلاَوَْمأ َٰلَِإ ُْمَلَاَو 
اايرِبَك ابِوُح َناَك ُهَّنِإ 
Artinya: “Berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta mereka, 
janganlah kamu menukarkan sesuatu yang buruk kepada yang baik, 
dan jangan kamu makan harta mereka (dengan jalan 
34 
 
mencampuradukkannya) kepada harta-hartamu. Sesungguhnya itu dosa 
yang besar.”12 
. Ayat ini memberikan penjelasan bahwa anak yatim patut 
mendapatkan harta peninggalan ayahnya.Karena itu masih menjadi 
kewajibanlah bagi walinya memelihara harta anak itu sebaik-baiknya dan 
memberikan kepadanya dengan secara jujur.
13
 
“Janganlah kamu menukarkan sesuatu yang buruk kepada yang 
baik.”Misalkan saja ada harta warisan ayahnya yang kamu simpan, bagus 
mutu harta itu. Setelah menyerahkan hartanya kepadanya, kamu tukarkan 
dengan hartamu sendiri yang rupanya sama dengan itu, tetapi mutunya 
kurang. “Dan jangan kamu makan harta mereka (dengan jalan 
mencampuradukkannya) kepada harta-hartamu.”14 
Mencampuradukkan harta mereka dengan hartamu, maka hartanyalah 
yang terlebih dahulu habis sebab kekuasaan ada ditanganmu.Sehingga 
kelak setelah memberikan harta itu kepada mereka, hanya “hitungan” saja 
lagi yang mereka terima sebab sudah dihabiskan terlebih dahulu oleh 
kamu yang mengasuhnya, sedang mereka tidak dapat berbuat apa-apa 
lagi.
15
 
Dosa besarlah perbuatan itu,baik menukar hartanya yang baik dengan 
hartamu yang buruk, atau dengan mempercampuradukkan harta mereka 
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dengan hartamu dengan maksud hendak menghilangkan. Karena itu 
bukan namanya menolong dan memelihara.
16
 
Menyerahkan harta mereka ada dengan dua jalan.Pertama, sebelum 
mereka dewasa dan dapat mengendalikan harta mereka sendiri yang 
diberikan ialah makan mereka, pakaian, dan belanja-belanja mereka, 
misalnya belanja pendidikan mereka.Kedua, setelah mereka dewasa dan 
dapat berdiri sendiri, dengan sendirinya hilanglah hak penjagaan wali atas 
dirinya.
17
 
 
2. QS: al-Nisa’ Ayat 6 
 ْدَاف ا ادْشُر ْمُه ْ نِم ْمُتْسَنآ ْنَِإف َحاَك ِنلا اوُغَل َب اَذِإ َّٰتََّح ٰىَماَت َيْلا اوُل َت ْباَو ْمِهَْيِلإ اوُع َف
 ُْمَلَاَوَْمأ  َرْسِإ اَهوُلُكَْتَ َلََواوُر َبْكَي ْنَأ ااراَدِبَو اافا  َك ْنَمَو ْفِفْع َتْسَيْل َف اًّيِنَغ َنا   ْنَمَو
 ايرِقَف َناَك ِفوُرْعَمْلِبِ ْلُكْأَيْل َف ا  َوَْمأ ْمِهَْيِلإ ْمُتْع َفَد اَذَِإف ْمِهْيَلَع اوُدِهْشَأَف ُْمَلَا  ٰىَفََكو
اابيِسَح َِّللَِّبِ 
 
Artinya: “Hendaklah kamu selidiki anak-anak yatim itu, hingga 
sampai waktunya untuk menikah. Jika kamu tilik pada mereka telah 
ada kecerdikan, serahkanlah harta mereka kepada mereka.Dan 
janganlah kamu makan harta itu dengan boros dan cepat-cepat 
sebelum mereka dewasa.Barangsiapa yang kaya, hendaklah dia 
menahan diri dan barangsiapa yang fakir, bolehlah makan secara 
patut.Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta mereka kepada 
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mereka, hendaklah kamu adakan saksi atasnya.Dan cukuplah Allah 
sebagai Penghitung.”18 
Ayat ini menjelaskan sebelum memnyerahkan harta itu, maka harus 
menguji terlebih dahulu apakah dia telah sanggup memegang hartanya 
sendiri atau belum.Misalnya diberikan kepadanya terlebih dahulu 
sebagian, disuruh dia memperniagakan, sudah pandaikah dia atau 
belum.Kalau belum, jangan dahulu diserahkan semua.Di dalam ayat ini 
disebut ujian sebelum menikah.Karena setelah dia menikah, berarti dia 
telah berdiri sendiri, mengatur pula istri dan rumah tangganya.
19“Jika 
kamu tilik pada mereka telah ada kecerdikan serahkanlah harta mereka 
kepada mereka.”Artinya lepaslah kamu dari tanggung jawab sebab harta 
itu memang harta mereka sendiri.
20
 
Jelaslah dalam ayat ini, bahwa menjadi perintah wajib dari Allah 
terhadap si wali menyerahkan harta itu seluruhnya setelah jelas bahwa dia 
telah pandai atau telah sanggup mengatur sendiri hartanya.Kalau mereka 
dua tiga orang laki-laki dan perempuan, niscaya ada yang tertua antara 
mereka dan dapat mengatur adik-adiknya serta saudara-saudara 
perempuannya.Kalau dia telah sanggup mengatur adik-adiknya, lebih 
baik diserahkan kepadanya semua sebab dialah yang paling akrab kepada 
adik-adiknya. 
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Akan tetapi, kalau dia belum dapat mengatur hartanya sendiri, masih 
kewajiban bagi si wali mengurus harta adik-adiknya yang belum 
dewasa.Di dalam hal ini jelas terlihat, bukanlah bergantung kepada umur, 
tetapi bergantung kepada kecerdikan atau kedewasaan pikiran.Karena ada 
juga anak usianya belum dewasa, tetapi dia telah cerdik.Ada pula usianya 
telah agak lanjut, tetapi belum matang.
21
Ayatini memberi petunjuk bahwa 
dalam menyerahkan harta memeliki syaratkecerdikan dalam 
menyerahkan harta terhadap anak yatim, dan jika wali masih bertahan dan 
tidak mau menyerahkannya, berdosalah dia di sisi Allah.
22
 
Selain itu terdapat larangan untuk tidak menghabiskan harta itu 
dengan cepat-cepat.Sehingga  setelah datang waktunya dia berhak 
menerima hartanya, tidak ada lagi harta itu karaena telah habis.Perbuatan 
seperti initerhadap harta anak yatim, termasuklah ke dalam golongan 
orang yang menyalakan api dalam perut. Harta anak yatim yang dimakan 
dengan cara tidak halal itu, besar sekali kemungkinan akan membakar 
habis harta si wali. Sebab, selama dia berlaku tidak jujur, harta benda 
kepunyaannya sendiri pun akan hilang berkahnya.
23
 
“Barangsiapa yang kaya hendaklah dia menahan diri, Dan 
barangsiapa yang fakir, bolehlah makan secara patut.”Kata ayat ini 
sebagai pembangkit dasar budi baik dalam jiwa wali yang kaya.Tanpa 
menyinggung sedikit pun harta anak yatim untuk kepentingannya sendiri, 
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tetapi dipelihara dan dijalankan sebagaimana baiknya.Sebab, dia sendiri 
pun orang yang mampu, bertambah besar dan mudahlah dia dalam 
pandangan anak yatim setelah dia dewasa kelak.Dan apabila wali yang 
mengasuh itu miskin maka teraniayalah dia apabila tidak boleh 
menyinggung harta anak yatim.Sehingga wali yang miskin itu boleh 
menggunakan harta itu dengan sepatutnya.Jelas bahwa dalam ayat ini 
memberi petunjuk untuk menjalankan harta itu, agar tidak habis.
24
 
Meskipun berapa patutnya wali yang tidak mampu itu bolehlah 
memakan harta anak yatim. Sehinggawali yang memakan harta anak 
yatim karena kemiskinan adalah berhutang, dengan niat akan 
membayarnya kembali.  
“Kemudian apabila kamu menyerahkan harta mereka kepada 
mereka, hendaklah kamu adakan saksi atasnya.”Di sini jelaslah sudah 
bahwa kalau sudah datang waktu menyerahkan harta anak yatim ke 
tangannya, sebab dia sudah bisa mengurus sendiri, hendaklah di hadapan 
saksi. Sebab, dengan adanya saksi, si pengawas dapat 
mempertanggungjawabkan bagaimana dia menjaga harta itu.
25
 
Pokok pertama perintah adalah wajib, kecuali ada terdapat tanda-
tanda lain yang menurunkan perintah itu kepada anjuran. Di dalam ayat 
ini tidak terdapat isyarat yang akan menurunkan derajat perintah menjadi 
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anjuran, malahan ujung ayat memberi petunjuk bahwa perintah ini lebih 
berat kepada wajib.
26
 
Artinya, segala gerak-gerik, kejujuran, atau kecurangan wali 
pengawas harta anak yatim tidak lepas dari perhitungan dan pengawasan 
Allah SWT. Kalau misalnya manusia dapat menyembunyikan dari mata 
sesama manusia diatas dunia ini, di akhirat pasti akan diperhitungkan 
kembali. Dari apa ancaman ini, penulis tafsir ini lebih cenderung kepada 
pendapat ulama-ulama Malikiyah dan Syafi’iyah tersebut tadi, bahwa 
hukum menghadirkan saksi ialah wajib.
27
Untuk menentramkan hati 
dalam mengamalkan perintah Allah ini, tidaklah ada halangannya, bahkan 
sangat dianjurkan apabila penyerahan kembali harta anak yatim yang 
telah dewasa dilakukan di hadapan saksi.
28
 
3. QS: al-Nisa’ Ayat 10 
 َْيَ َا َّنَِّإ ا امُْلظ ٰىَماَت َيْلا َلاَوَْمأ َنوُلُكَْيَ َنيِذَّلا َّنِإاارَنَ ْم
ِِنُِوُطب فِ َنوُلُك  َنْوَلْصَيَسَو
اايرِعَس 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak-
anak yatim dengan aniaya, lain tidak melainkan menelan api ke 
dalam perut mereka. Dan mereka akan masuk ke api yang bernyala-
nyala.”29 
Ayat ini menanamkan dalam jiwa kita rasa belas kasihan kepada 
anak-anak yatim.Yang pada saat itu perlu asuhan ayahnya, tiba-tiba 
                                                          
26
Ibid, h. 208 
27
Ibid, h. 208 
28
Ibid, h. 207 
29
Ibid, h. 207 
40 
 
ayahnya mati.Ada harta peninggalan ayahnya, dia sendiri belum dapat 
menguasainya karena masih kecil.Terletaklah tanggung jawab ke atas 
pundak pengasuh yang tinggal, entah pamannya sendiri atau kakak-
kakaknya yang lebih tua yang tidak patut dinamai anak yatim lagi sebab 
sudah dewasa.Ayat ini mengandung pula ancaman kepada orang-orang 
yang bertanggung jawab di keliling anak yatim supaya menjaga dan 
jangan sampai ada kecurangan. Kecurangan terhadap harta anak yatim 
berarti memakan api, memenuhi perut sendiri dengan api. Memakai harta 
anak yatim dengan curang akan membakar pula harta lain yang bukan 
harta anak yatim. Hidup si curang akan selalu laksana terbakar karena 
keluhan anak yang teraniaya.
30
 
Harta di dalam ayat ini diibaratkan  api yang mereka suap dan mereka 
makan, lalu masuk ke perut mereka. Kemudian diri mereka sendiri 
seluruhnya masuk ke api. Bagaimana pun pada lahir kelihatan mereka 
kaya dengan harta aniaya, tetapi mereka telah terbakar dan akhirnya pasti 
hangus. Di dunia akan berlaku kebakaran batin, sebab kejujuran tidak ada 
lagi. Di akhirat adzab Allah SWT telah menanti di neraka.
31
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4. QS: al-An’am Ayat 152 
 ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّٰتََّح ُنَسْحَأ َيِه ِتَِّلِبِ َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو 
 
Artinya:” Dan jangan kamu dekati harta anak yatim melainkan dengan 
cara yang amat baik sehingga dia samapai umur…..”32 
Perihal memelihara harta anak yatim telah banyak diterangkan pada 
surah-surah yang telah lalu, yaitu surah-surah yang umumnya turun di 
Madinah.Surah al-An’am ini turun di Mekah, oleh sebab itu, pokok-
pokok pendirian di dalam menjaga harta anak yatim itu telah diberikan 
sejak dari Mekah. Pokok tersebut yaitu jangan didekati melainkan dengan 
cara yang baik. Tegasnya, janganlah takut memelihara anak yatim dan 
memegang hartanya, asal dipegang dengan jujur, dengan tidak sengaja 
menganiaya.Karena dia masih kecil, dia tinggal dengan kamu dan makan-
minumnya kamu yang mengurus, tentu ada tercampur hartanya dengan 
harta kamu, terlebih kurang sedikit tidak mengapa, asal perlakukan yang 
sebaik-baiknya tetap kamu pelihara.
33
 
Namun, ijtihad ulama pun masuk pertimbangan dalam hal ini. Kata 
ahli-ahli fiqih, walaupun umurnya telah dewasa, si wali masih 
bertanggung jawab memelihara harta itu. Dan kalau dia bodoh selama 
hidupnya, walaupun telah tua, wali belum boleh menyerahkan kepadanya. 
Takut akan dihabiskan dengan tidak berketentuan. Dan kalau anak yatim 
bodoh dan wali tidak pula dapat dengan serta memegang tanggung 
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jawabnya, maka pemerintah boleh campur tangan memegang harta itu 
dan memeberikan belanja sekedarnya kepada si yatim itu.
34
 
Seperti keadaan uang kertas di zaman sekarang kalau hanya disimpan 
saja sejak perang Dunia II, tidaklah tetap harganya, apalagi naik.Maka 
sebaiknya dijalankan, diperniagakan yang dikontrol oleh iman, sehingga 
harta tersebut tetap hidup.
35
Sampai anak yatim dewasa, artinya sudah 
dapat berdiri sendiri, tahu memperedarkan hartanya, tahu arti laba dan 
rugi, sehingga tidak sia-sia harta tersebut.Dan tentu saja pengasuh wajib 
mempertanggung jawabkan kepada anak yatim yang sudah dewasa untuk 
memberitahu labanya, ruginya, dan keperluan lainnya. 
5. QS: al-Isra’ Ayat 34 
 ْحَأ َيِه ِتَِّلِبِ َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو ِدْهَعْلِبِ اوُفْوَأَو ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّٰتََّح ُنَس  َّنِإ
 الَوُئْسَم َناَك َدْهَعْلا 
Artinya: “Dan jangan kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang sebaik-baiknya, sehingga sampai dewasanya, dan penuhilah 
janji. Sesungguhnya perjanjian itu akan ditanya.”36 
Anak yatim yang masih kecil dan belum dapat berdiri sendiri. 
Sehingga dia hidup dalam pemeliharaan pengasuhnya, entah pengasuh itu 
pamannya, yaitu saudara ayahnya, saudara dari ibunya sendiri, saudara 
laki-lakinya yang telah dewasa yang tidak dihitung yatim lagi, atau ayah 
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tirinya yang mengawini ibunya setelah lepas iddah wafat kematian 
ayahnya (4 bulan 10 hari).
37
 
Kepada pengasuh itu diperingatkan dalam ayat ini supaya berhati-hati, 
janganlah mendekati harta anak yatim itu.“kecuali dengan cara yang 
sebaik-baiknya.” Bagaimanakah cara yang sebaik-baiknya itu? Al-Qur’an 
tidak menunjukkan sampai ke garis-garis kecil.Sebab, yang diseru ini 
adalah orang-orang yang beriman.Kalau si pemelihara anak yatim itu 
miskin, misalnya, sedang waktunya dihabiskan untuk mengasuh 
memelihara anak-anak kecil itu, tentu dia boleh memakainya atau 
menjalankan harta itu supaya hidup, supaya jangan membeku.
38
 
Ada juga ketentuan syara’ bahwa anak itu, walaupun telah dewasa, 
tetapi dia bodoh safīh, walinya berhak memegang terus harta itu dan 
memberi belanja atau jaminan hidup bagi anak atau orang dewasa yang 
bodoh, atau dungu, pander, atau idiot itu.
39
 
Selain itu ayat ini juga menjelaskan bahwa hidup manusia di dunia ini 
selalu terikat dengan janji-janji. Kerena itu, janganlah mudah membuat 
janji, kalau janji terkandung amanah.Dan Allah pun memberikan didikan 
untuk memenuhi janji itu pada kehidupan kita sehari-hari sehingga 
dikatakan bahwa amalan yang paling utama ialah shalat pada awal 
waktunya. 
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Kalau kita telah biasa meneguhi janji dengan Allah, maka kita 
akanmendisiplin diri meneguhi janji dengan sesama manusia.Ayat ini 
menegaskan pula bahwa setiap perjanjian itu akan ditanya, artinya akan 
dipertanggungjawabkan.
40
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BAB IV 
PENAFSIRAN BUYA HAMKA DAN IMPLIKASI TERHADAP 
KESEJAHTERAAN ANAK YATIM 
 
Pentingnya menjaga dan mengembangkan harta anak yatim tersebut 
merupakan kewajiban bagi wali agar harta tersebut tidak habis selama mengurus 
anak yatim.Di karenakan harta tersebut merupakan pokok penghidupan bagi anak 
yatim tersebut. 
A. Penafsiran Buya Hamka 
Berdasarkan apa yang telah dikemukan pada bab sebelumnya terhadap 
penafsiran Buya Hamka tentang ayat-ayat pemeliharaan harta anak yatim 
dapat di kelompokan sebagai berikut: 
1. Kewajiban menyelamatkan harta anak yatim 
Allah SWT dengan jelas menunjukkan perhatian-Nya kepada 
pengamanan harta anak yatim dari kepunahan dan kehancuran dengan cara 
melarang para wali memberikan harta kepada anak yatim sebelum anak 
tersebut dewasa. Seperti apa yang telah dijelaskan oleh Hamka dalam 
penafsirannnya, bahwa anak yatim yang belum baligh atau orang dewasa 
yang lemah akalnya (bodoh) tidak dapat mengatur dan mengurus hartanya. 
Berkenaan dengan hal ini, maka wajiblah bagi umat Islam untuk 
menjaga harta itu jangan sampai punah. Padahal harta itu merupakan 
pokok penghidupan, dan kalau diserahkan kepada si pander atau si 
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pemboros maka akan habis dan tidak tersisa, maka terlantarlah hidupnya. 
Bukankah dia akan menjadi beban lagi bagi masyarakat sekitarnya.
62
 
Menurut Hamka, apabila wali keberatan dalam mengurus harta 
tersebut, maka boleh dilakukan oleh yang berwajib (pemerintah), artinya 
masyarakat harus ikut menjaga harta tersebut. Sehingga biaya hidup bagi 
anak tersebut di bayar oleh negara dengan hartanya sendiri. 
Selain itu juga dijelaskan bahwa si wali berhak untuk memperniagakan 
dan mengembangkan harta itu, sehingga harta itu tidak habis hanya untuk 
membiayai hidup anak yatim saja.Akan tetapi tetap hidup hingga anak 
tersebut dapat mengelolanya. 
2. Perintah untuk menyerahkan harta kepada anak yatim setelah dewasa dan 
cerdas 
Perintah Allah SWT terhadap wali yang mengurusi harta anak yatim, 
agar melakukan pengujian kepada anak yatim, sudah sanggup atau belum 
dalam mengurus hartanya. Hamka memberikan contoh dalam 
penafsirannya dalam menguji anak yatim dalam mengurus hartanya 
dengan cara memberikan modal untuk memperniagakan dengan tujuan 
sudah pandai atau belum anak yatim tersebut dalam mengurus hartanya. 
Penyerahan harta kepada pemiliknya dijelaskan bukan hanya baligh 
atau dewasa akan tetapi kecerdasan dan kecerdikan ketika mengurus 
hartanya sendiri agar tidak habis. Maka wajib bagi si wali untuk 
menyerahkan harta tersebut kepada pemilikinya apabila telah tampak 
                                                          
62
Ibid, h. 203 
47 
 
kecerdasan dan kecerdikannya.Maksud dari kepandaian yang telah terlihat 
adalah sebelum anak tersebut menikah, apabila telah menikah jelas dia 
dapat mengatur hartanya sendiri. 
Menurut Hamka, merupakan perintah wajib dari Allah SWT terhadap 
wali untuk menyerahkan harta tersebut seluruhnya setelah jelas bahwa dia 
telah pandai atau sanggup mengatur sendiri hartanya. Kalau mereka dua 
atau tiga orang, maka yang tertua di antara mereka yang mengatur adik-
adiknya.Apabila dia telah sanggup mengatur adik-adiknya, lebih baik 
diserahkan kepadanya sebab dialah yang paling akrab dengan adik-
adiknya.Akan tetapi, kalau dia hanya dapat mengatur hartanya sendiri, 
maka masih kewajiban bagi si wali untuk mengurus harta adik-adiknya 
yang belum pandai dalam mengurus harta itu. 
Sedangkan menurut Syekh Sya’rawiy dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan bahwa ketika wali telah melihat tanda-tanda kemampuan dan 
kedewasaan dalam diri anak yatim, maka wajiblah bagi wali menyerahkan 
harta tersebut kepada anak yatim. 
Walaupun mereka telah mencapai usia kedewasaan, akan tetapi anak 
yatim tersebut tidak memiliki akal yang cerdas dan cermat serta tidak 
memiliki keterampilan dalam mengelola harta warisan orang tuanya itu, 
maka harus tetap dijaga atau dikelola oleh wali yang mengurusinya, 
namun tetap memberikan pembelanjaan sesuai dengan keperluan hidupnya 
saja dan tetap memberikan penjelasan cara mengelola harta dengan sebaik-
baiknya. 
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Pada saat penyerahan harta anak yatim dari walinya, hendaklah 
dilakukan dengan sebaik-baiknya dan tidak melakukan kecurangan-
kecurangan terhadap harta anak yatim.Sesuai dengan pendapat Hamka, 
yaitu tidak menukar harta anak yatim yang baik dengan hartamu yang 
buruk.Dan juga jangan mengambil harta mereka yang bernilai tinggi dan 
memberikan kepada mereka dengan yang tidak bernilai. 
Ketika menyerahkan harta tersebut kepada anak yatim perlu adanya 
saksi agar tidak terjadi kecurangan terhadap harta tersebut. Sebab, dengan 
adanya saksi, si wali dapat mempertanggungjawabkan bagaimana ia 
menjaga harta tersebut.  
Pendapat ulama tentang hukum adanya saksi dalam penyerahan harta 
tersebut terdapat perbedaan.Madzhab Syafi’I dan Maliki menyatakan 
bahwa menyerahkan di hadapan saksi adalah wajib, sedangkan Madzhab 
Hanafi mengatakan ini hanya perintah sunah.Akan tetapi apabila kita kaji 
lebih dalam lagi menurut ilmu Ushlu Fiqh, disini terdapat amar (perintah) 
yaitu fa asyhidu, hendaklah kamu adakan saksi. 
3. Mencampur harta wali dengan harta anak yatim 
Menurut Hamka, mencampuradukan harta mereka (anak yatim) 
dengan hartamu, maka hartanyalah yang terlebih dahulu habis sebab 
kekuasaan ada ditanganmu. Sehingga kelak ketika sudah waktu 
menyerahkan harta tersebut hanya hitungan saja yang mereka terima sebab 
sudah dihabiskan terlebih dahulu ketika kamu yang mengasuhnya.Menjadi 
dosa besar bagi pengasuh anak yatim yang memelihara harta itu dengan 
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cara menukar hartanya yang baik mutunya dengan harta yang buruk 
mutunya, atau dengan mencampuradukan harat mereka dengan haratmu 
dengan tujuan menghilangkan. Karena itu bukan namanya menolong dan 
memelihara, akan tetapi menggolong dan membawa mara. 
Permasalah seperti ini merupakan masalah yang rumit untuk diawasi 
oleh masyarakat maupun pemerintah.Sebab sulit untuk memastikan bahwa 
wali benar mengambil atau tidak harta anak yatim yang berada di bawah 
pengasuhannya.Maka dari itu perlu adanya pengawas dan catatan dari 
pemerintah tentang harta yang dimiliki anak yatim. 
4. Pemeliharaan harta anak yatim 
Perihal mengenai pemeliharaan harta anak yatim sebagai mana yang 
dijelaskan oleh Hamka dalam tafsir al-Azhar, yaitu jangan didekati 
melainkan dengan cara yang baik. Tegasnya, janganlah takut memelihara 
anak yatim dan hartanya, asalkan dipegang dengan jujur dan tidak sengaja 
menganiaya. Dalam memelihara harta anak yatim harus menggunakan cara 
yang sebaik-baiknya, maksudnya mengelola harta itu agar tidak habis 
hingga anak yatim pandai dan dapat berdiri sendiri dalam mengurus 
hartanya. Selain itu, tujuan pemeliharan harta tersebut adalah agar harta itu 
tidak habis hanya untuk biaya hidup anak yatim hingga dia dewasa.
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Terhadap harta anak yatim, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Hamka, bahwa para wali dilarang mendekati apalagi menggunakan secara 
tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan cara terbaik sehingga dapat 
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menjamin keberadaannya, bahkan mengembangkan harta itu, dan 
hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga anak yatim 
tersebut mencapai kedewasaannya. 
Kedewasaan seseorang tidak hanya dilihat dari umur akan tetapi 
kecerdasan dalam mengelola keuangan dirinya sendiri maupun orang lain. 
Dalam hal ini memang perlu dicermati agar kehidupan anak yatim tidak 
menjadi beban bagi masyarakat dikemudian hari. 
Harta anak yatim dapat mencakup harta perorangan dan dapat berarti 
harta kolektif, maka harta  yang mereka miliki harus dimanfaatkan dan 
dikembangkan agar tidak habis dan punah, sehingga hasil 
pengembangannya dapat dimanfaatkan untuk kepentingannya. Dalam hal 
ini, walaupun anak yatim sudah dewasa, tetapi safīh (bodoh), maka wali 
berhak memegang harta itu dan memberi belanja atau jaminan hidup bagi 
anak atau orang dewasa yang bodoh tersebut. 
Anak yatim adalah anak yang belum mampu mengurus dirinya sendiri 
apalagi harus mengurus harta peninggalan orang tuanya.Maka dari itu 
perlu adanya seorang wali yang dapat mengurus harta tersebut dan 
memelihara anak yatim.Sehingga ketika anak yatim tersebut dewasa harta 
itu masih ada dan dapat dimanfaatkan oleh anak yatim tersebut. 
Selain itu, anak yatim belum bisa mengembangkan dan 
memperniagakan harta tersebut, sehingga peran wali sangat penting untuk 
menjaga dan mengembangan harta tersebut. Dalam mengembangkannya 
pun harusnya produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya 
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hidup mereka yang belum mampu mengelola harta itu diambil dari 
keuntungan pengelolaan dan bukan modal. 
5. Larangan memakan harta anak yatim 
Jelas memakan harta anak yatim merupakan dosa besar, maka dari itu 
al-Qur’an memberi ancaman bagi orang-orang yang mengurus dan 
memelihara harta anak yatim agar berhati-hati dalam melakukan tugasnya. 
Ancaman kepada orang-orang yang bertanggung jawab terhadap anak 
yatim agar menjaga dan  jangan sampai ada kecurangan. Kecurangan 
terhadap harta anak yatim berarti memakan api, memenuhi perut sendiri 
dengan api. Memakan harta anak yatim dengan curang akan membakar 
pula harta lain yang bukan harta anak yatim. Selain itu, bukan hanya di 
dunia saja akan tetapi di akhirat pun telah siksaan telah menunggu orang 
yang memakan harta anak ytim dengan aniaya. 
Peringatan tersebut dikatakan bahwa harta tersebut berupa api yang 
mereka suap dan mereka makan dan masuk ke dalam perut mereka, 
kemudian diri mereka sendiri seluruhnya masuk ke dalam api. Bagaimana 
pun pada apa yang terlihat mereka memiliki harta dengan cara aniaya, 
akan tetapi mereka telah terbakar dan pasti akan hangus. Di dunia berlaku 
kebakaran batin, sebab kejujuran tidak ada lagi dan di akhirat azab Allah 
swt.telah menanti meraka. 
Penjelasan  tersebut bukan hanya untuk wali, akan tetapi untuk semua 
umat Islam yang mengasuh dan memelihara anak yatim beserta harta 
peninggalan orang tua. Karena harta tersebut merupakan hak bagi anak 
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yatim yang menjadi pokok penghidupannya setelah ditinggal oleh orang 
tuanya. 
6. Mengambil upah dari tugas pemeliharaan, pengawasan dan pengelolaan 
harta anak yatim  
Wali anak yatim berhak untuk memanfaatkan (mengambil) sebagian 
harta itu dengan cara yang baik (halal), tidak berlebihandan tidak dengan 
cara yang batil (salah). Menurut Hamka, para wali dilarang memakan, 
yakni memanfaatkan harta anak yatim untuk kepentingannya dengan 
alasan yang mengelolanya, sehingga memanfaatkannya lebih dari batas 
kepatutan, dan dilarang membelanjakan harta itu dalam keadaan tergesa-
gesa sebelum mereka dewasa, karena kamu khawatir apabila mereka 
dewasa kamu tidak dapat mengelak untuk tidak menyerahkannya. 
Namun dalam hal ini tidak semua wali atau pengurus harta anak yatim 
boleh menggunakan harta anak yatim.Sebagaimana Hamka menjelaskan, 
bahwa walinya hanya sekedar pengawas dan tidak boleh menguasai 
sebagai hartanya sendiri, tetapi boleh meminjam harta itu kalau sangat 
terdesak dan akan membayarnya, boleh memperhitungankannya sebagai 
upah atau gaji menurut yang patut, dan sekali-kali tidak memakan harta itu 
dengan tidak menggantinya. Wali yang menggunakan harta tersebut 
hendaknya mengembalikan harta tersebut, sebab apabila terjadi sesuatu 
terhadap harta tersebut sebelum waktu penyerahan akan menimbulkan 
masalah yang lain. Meskipun bisa dikatakan sebagai upah bagi wali atas 
pengurusan harta tersebut. 
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B. Implikasi terhadap kesejahteraan harta anak yatim 
Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa anak yatim 
adalah setiap anak yang ayahnya telah meninggal dunia dalam keadaan belum 
baligh (dewasa). Memelihara anak yatim dan memelihara harta peninggalan 
orang tuanya merupakan kewajiban bagi umat Islam.Sebagaimana dalam 
pandangan Islam, bahwa anak yang di bawah umur (anak yatim) dianggap 
belum mampu untuk memegang, mengurus, bahkan mengelola harta yang 
dimilikinya.Maka perlu adanya seorang wali untuk mewakili dalam mengurus 
harta anak yatim tersebut. Terhadap harta anak yatim, sebagaimana yang 
diungkapkan Hamka, bahwa para wali dilarang mendekati apalagi 
menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta itu, 
dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga anak yatim itu, 
mencapai kedewasaannya dan menerima harta mereka untuk mereka kelola 
sendiri. Harta anak yatim dapat mencakup harta perorangan mereka dan dapat 
berarti harta kolektif mereka, maka bangunan yang mereka miliki harus 
dimanfaatkan dan dikembangkan agar tidak habis dan punah, sehingga hasil 
pengembangannya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan mereka. Dalam hal 
ini, Hamka menambahkan, walaupun anak yatim sudah dewasa, tetapi safih 
(bodoh), maka wali berhak memegang harta itu dan memberi belanja atau 
jaminan hidup bagi anak atau orang dewasa yang bodoh tersebut. 
Menurut penulis, anak yatim adalah anak yang belum mampu 
mengurus hartanya sendiri. Maka, sudah menjadi kewajiban wali untuk 
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memelihara harta anak yatim tersebut dan mengembangkannya dengan sebaik-
baiknya agar tidak habis dan punah, kemudian hasil (keuntungan) dari 
pengembangan harta tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan mereka. 
Sebagaimana pendapat  Hamka, bahwa biaya hidup, (seperti, makan, tempat 
tinggal, pakaian, dan lain-lain) untuk anak yatim diambil dari keuntungan 
pengelolaan, bukan dari modal. Sebelum harta diserahkan kepada anak yatim, 
sebagaimana yang diungkapkan Hamka, bahwa wali atau pengasuh agar 
menguji anak yatim itu dengan memperhatikan keadaan mereka dalam hal 
penggunaan harta serta melatih mereka sampai hampir mencapai umur yang 
menjadikan mereka mampu memasuki gerbang pernikahan. Maka ketika itu, 
jika wali telah mengetahui, yakni pengetahuan yang menjadikan kamu tenang, 
karena adanya pada mereka kecerdasan, yakni kepandaian memelihara harta 
serta kestabilan mental, maka serahkanlah kepada mereka harta-harta mereka. 
Apabila kamu menyerahkan harta mereka yang sebelumnya berada dalam 
kekuasaanmu kepada mereka, maka hendaklah kamu mempersaksikan atas 
mereka tentang penyerahan itu bagi mereka. 
Menurut penulis, menguji kemampuan anak yatim dalam penggunaan 
harta bisa dilakukan dengan cara memberikan harta sekedarnya kepada 
mereka agar dikelolanya dalam masa yang ditentukan wali. Apabila dalam 
masa yang ditargetkan wali anak yatim tersebut mampu mengelolanya, maka 
sudah selayaknya wali menyerahkan harta kepadanya, Sebaliknya apabila 
anak yatim dalam masa pengujian itu belum berhasil atau belum bisa 
mengelolanya, maka tanggung jawab penjagaan dan pengelolaan masih pada 
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wali yang mengasuhnya. Walaupun umur telah mencapai dewasa, jika anak 
yatim itu tidak memiliki akal yang cerdas dan cermat serta tidak memiliki 
perlakuan terampil untuk mengelola harta warisan orang tuanya itu, maka 
hartanya harus tetap dijaga atau dikelola oleh wali yang mengurusinya, namun 
tetap memberikan uang pembelanjaan sesuai dengan keperluan hidupnya saja 
dengan tetap memberikan penjelasan-penjelasan cara mengelola harta dengan 
sebaik-baiknya. 
Setelah anak yatim dewasa tidak secara otomatis hartanya langsung 
diserahkan. Sebagian ulama mengatakan bahwa penyerahan kepada mereka itu 
hendaknya dilakukan setelah mereka baligh dan sesudah diperhatikan adanya 
rusyd (kesempurnaan akal-dewasa). Dalam menafsirkan makna rusyd (surat 
al-Nisa ayat 6) terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir. Di 
antara perbedaan itu terletak pada ukuran usia. seseorang apabila telah baligh 
dan mencapai umur 18 tahun dengan pertimbangan tujuh tahun setelah 18 
tahun itu waktu yang cukup untuk perubahan-perubahan diri manusia.  
Menurut Hamka, dewasanya seseorang bukan tergantung pada umur, 
tetapi tergantung pada kecerdikan atau kedewasaan berpikirnya. Sejatinya 
seseorang sudah bisa dikatakan dewasa ketika intelektual dan emosinya 
matang sejalan dengan perkembangan fisik.Sanggup menikah adalah batasan 
dewasa dan mandiri. Secara fisik telah matang, secara rohani telah siap mental 
dan secara intelektual mempunyai kecerdasan yang cukup untuk mengelola 
harta benda, mengatur hidup dan mampu mencari penghidupan guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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Menurut penulis, makna rusyd yaitu seseorang telah mencapai masa 
baligh dan dewasa, yang kedewasaan itu tidak harus bergantung pada usia, 
maksudnya selama anak yatim sudah baligh dan pikirannya sudah dewasa, 
yaitu pandai dalam mengelola hartanya, maka sudah selayaknya wali 
menyerahkan hartanya dengan suka rela. Sebagaimana jumhur ulama 
mengatakan, bahwa pengertian rushdadalah kematangan akal dan kemampuan 
memelihara harta.menggabungkannya bersama harta kamu. 
Menurut penulis, para wali harus memelihara harta anak yatim dengan 
sebaik-baiknya dan memberikannya secara jujur.Karena itu, tidak seharusnya 
wali melakukan kecurangan-kecurangan terhadap harta anak yatim, 
sebagaimana yang diungkapkan ulama di atas. Hal ini tentu sangat merugikan 
anak yatim dan tentunya diri wali sendiri, karena perbuatan ini termasuk dosa 
besar. Para wali anak yatim berhak untuk memanfaatkan (mengambil) 
sebagian harta itu dengan cara yang baik (halal), tidak berlebihan, dan tidak 
dengan cara batil (salah). Menurut Hamka, para wali dilarang memakan, yakni 
memanfaatkan harta anak yatim untuk kepentingannya dengan dalih yang 
mengelolanya, sehingga memanfaatkannya lebih dari batas kepatutan, dan 
melarang membelanjakan harta itu dalam keadaan tergesa-gesa sebelum 
mereka dewasa, karena kamu khawatir apabila mereka dewasa kamu tidak 
dapat mengelak untuk tidak menyerahkannya. 
Menurut penulis, berlebih-lebihan dalam memanfaatkan harta anak 
yatim dan tergesa-gesa dalam membelanjakannya sebelum mereka dewasa 
denganmelangkahi hak-hak mereka di masa mendatang, yaitu dengan 
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mempergunakannya untuk kemanfaatannya sendiri.Perbuatan-perbuatan itu 
merupakan titik kelemahan yang selalu mengancam manusia sebagai 
pengemban amanat ini, karena terkadang seseorang tidak mau mengerti 
tentang batasan berlebih-lebihan, sehingga mempergunakannya untuk 
kepentingan pribadi. Namun, dalam hal ini tidak semua wali atau pengurus 
harta anak yatim boleh menggunakan harta anak yatim. 
Hamka yang berpendapat, bahwa walinya sekedar pengawas dan tidak 
boleh menguasai sebagai hartanya sendiri, tetapi boleh meminjam harta itu 
kalau sangat terdesak dan akan membayarnya, boleh memperhitungkannya 
sebagai upah atau gaji menurut yang patut, dan sekali-kali tidak memakan 
harta itu, dengan tidak hendak menggantinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Harta tersebut merupakan pokok penghidupan, sehingga perlu adanya 
wali guna memelihara dan mengembangkan harta tersebut. Pengembangan 
harta tersebut bertujuan agar harta tersebut tidak habis hanya untuk 
membiayai kebutuhan anak yatim selama ia belum mampu mengurus harta 
tersebut. Selain itu keberadaan wali juga merupakan pendidik dan 
pembimbing anak yatim dalam mengelola anak yatim. 
Selain itu, perihal mengenai larangan tersebut, al-Qur’an dengan jelas 
memberikan ancaman bahwasannya, orang yang memakan harta anak yatim 
sama halnya menelan api kedalam perut mereka dan bukan hanya itu saja, 
memakan harta anak yatim sama halnya membakar harta mereka sendiri. 
Selain itu, terdapat pula larangan mencampur-adukkan harta wali dengan 
harta anak yatim, dikhawatirkan akan terjadi kekurangan pada waktu 
penyerahan harta kepada anak yatim. 
Ketika tiba waktunya penyerahan harta tersebut, haruslah segera 
diserahkan. Akan tetapi, penyerahn harta tersebut harus dihadirkannya saksi, 
dan juga anak yatim sudah dewasa dan mampu dalam hal pengelolaan harta 
tersebut. Apabila ia sudah dewasa dan belum mampu mengurus harta tersebut 
maka, tunggu sampai ia menikah, sebab ketika sudah menikah pastilah ia 
sudah mampu mengurus hartanya. 
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Jelaslah dengan adanya penjelasan dari al-Qur’an perihal harta anak 
yatim, yang mana terdapat perintah untuk menjaga, memelihara dan 
mengembangkan harta anak yatim agar harta tersebut dapat digunakan untuk 
menjamin kehidupan dan pendidikan anak yatim. 
Pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an, yaitu memelihara dan 
mengembangkan harta anak yatim dengan baik hingga mereka dewasa dan 
dapat mengelolanya sendiri, serta melatih dan mendidik anak yatim dalam 
penggunaan dan pengelolaan hartanya hingga tiba waktunya penyerahan harta 
itu kepadanya. 
Pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an, yaitu mereka sepakat 
dalam memelihara dan mengembangkan harta anak yatim, menyelidiki atau 
menguji dengan seksama anak-anak yatim dalam hal pengelolaan hartanya, 
hingga sampai waktunya untuk menikah, wali wajib menyerahkan harta anak 
yatim seluruhnya, setelah diketahui dengan jelas bahwa anak tersebut pandai 
dan mampu mengatur sendiri hartanya, dan mempersaksikannya pada saat 
waktunya penyerahan harta itu kepadanya. 
Pengelolaan harta anak yatim dalam al-Qur’an, yaitu pada penafsiran 
makna rushd dalamsurat al-Nisa’ ayat 6. Menurut Hamka tidak begitu 
mempertimbangkan umur, bahwa dewasanya seseorang bukan tergantung 
pada umur, tetapi tergantung pada kecerdikan atau kedewasaan berpikirnya. 
Selain itu pada terletak pada seorang wali miskin yang terpaksa makan harta 
anak yatim asuhannya untuk keperluan hidupnya, apakah ia harus 
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mengembalikan harta yang dimakannya itu kalau ia sudah berada dalam 
keadaan mampu membayarnya, ataukah tidak 
B. Saran-saran 
1. Metode penafsiran al-Qur’an yang berbeda-beda  pada dasarnya 
merupakan upaya untuk memahami makna ayat-ayat al-Qur’an yang 
tersurat maupun tersirat. Oleh sebab itu, sebaiknya masyarakat khusunya 
wali yang menerima amanah untuk mengurus anak yatim dapat 
mengambil hikmah dari penafsiran al-Qur’an.  
2. Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 
mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut, yang tentunya lebih kritis 
guna menambah khazanah pemikiran Islam dalam realitas kehidupan di 
masa yang akan datang. 
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